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ABSTRAK
Taufig Latif Ismail (16480024), “Nilai-nilai Pendidikan Karakter Dalam Film Sokola Rimba”.

Skripsi, Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2020.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya karakter dalam diri siswa baik itu karakter yang
bersumber dari agama, Pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan peneilitian ini adalah untuk
mengenalkan tentang karakter-karakter yang seharusnya dipraktekkan oleh siswa. yang telah dirancang oleh
Kementrian Pendidikan dalam 18 karakter utama siswa melalui bukti konkrit dari pengenalan nilai-nilai
karakter dari film Sokola Rimba karya Riri Riza Karakter disini bersumber dari rancangan Kementrian

Pendidikan yang terdapat 18 karakter utama siswa yang ada dalam film Sokola Rimba karya Riri Riza.

Penelitian ini bersifat pendekatan kualitatif, menggunakan jenis penelitian library research dengan
pendekatan analisis dokumen/isi serta dengan metode dokumentasi dalam pengumpulan data yang mengacu
pada sumber primer film Sokola Rimba dan sumber sekunder dari buku, jurnal, dan artikel. Oleh sebab itu,
penelitian ini hanya berisi uraian-uraian data berupa kata, kalimat, paragraf, dan teks. Dan kemudian dari
semua paparan tersebut dilakukan penjabaran serta pengelompokan data yang terkumpul dalam film Sokola
Rimba. Pengumpulan data penelitian ini dibagi menjadi dua sumber yaitu data primer dan sekunder. Sedangkan

analisis data dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content analys).

Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam
film Sokola Rimba yaitu: religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin
tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar
membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab; penanaman nilai-nilai pendidikan karakter
dengan cara perencanaan (penerapan pada satu mata pelajaran), implementasi (penerapan pada semua mata
pelajaran), monitoring dan evaluasi (pemantau proses penanaman pendidikan karakter); dan prestasi siswa
yang berhubungan dengan pendidikan karakter akan semakin tampak seiring dengan proses penanaman
pendidikan karakter.

Kata Kunci : Analisis, Pendidikan Karakter, Penanaman Nilai, Sokola Rimba
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada generasi sekarang ini semua kalangan membutuhkan pendidikan untuk kepentingan kehidupan
mereka, dari mulai kalangan anak-anak, remaja sampai orang dewasa selalu membutuhkan pendidikan.
Menurut UU Sisdiknas mengartikan pendidikan adalah “Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memilki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta kete-rampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara” (Pendidikan karakter; 2012).

Sedangkan menurut UNESCO mendefinisikan pendidikan adalah “education is now engaged is
preparing-ment for a life society which does not yet exist” (bahwa pendidikan itu sekarang adalah untuk
mempersiapkan manusia bagi suatu tipe masyarakat yang masih belum ada), oleh sebab itu konsep sistem
pendidikan menurut UNESCO bisa berubah sesuai kebutuhan masyarakat yang ada dalam suatu masyarakat
tersebut dan perubahan nilai-nilai kebudayaan (transfer of culture value).? Jadi, sesuai dengan pernyataan
di atas konsep pendidikan di Indonesia yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat zaman sekarang menurut
penulis adalah pendidikan karakter.

Secara umum, fungsi dari pendidikan nasional menurut undang-undang R1 No.20 tahun 2003, tentang
UUSPN pasal 3 adalah “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa,berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab” (Sisdiknas, 2003:4). Dari paparan di atas dalam
beberapa tahun lalu terlihat jelas bahwa fungsi pendidikan yang paling utama adalah membentuk watak atau
karakter yang itu bisa membentuk identitas suatu bangsa itu melalui pendidikan.

Sedangkan dalam menjalankan pendidikan dibutuhkan seorang guru yang menyampaikan materi
pelajaran kepada anak didiknya. Guru dalam pendidikan adalah tenaga profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah (Undang-
Undang Nomor 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen).® Dengan demikian, dalam hal ini guru berperan
sangat penting bagi peserta didiknya, dia menjadi salah satu penentu keberhasilan murid-muridnya di masa
depan mereka, bahkan bisa dikatakan bahwa kualitas guru di suatu negara menjadi ukuran kualitas negara
tersebut.

Salah satunya adalah pendidikan karakter yang selalu dibutuhkan dalam diri seseorang hingga akhir
hayatnya. Pendidikan karakter mulai ramai dibicarakan sejak tahun 1990 an. Thomas Lickona dianggap

2 Rofi’ie, A.H. 2011. “Pendidikan Karakter di Sekolah”. Jurnal Pendidikan Dasar 3 (1). 2.

3 Sauri, S. 2010. “Membangung karakter bangsa melalui pembinaan profesionalisme guru berbasis pendidikan nilai”. Jurnal
Pendidikan Karakter 2 (2). 2.



sebagai pengusungnya melalui karyanya yaitu “The Return of Character Education” sebuah buku yang
menyadarkan dunia Barat bahwa pendidikan karakter adalah sebuah keharusan.* Dimana sekarang terlihat
bahwa seiring perkembangan zaman yang semakin modern sedikit menggeser karakter seseorang termasuk
peserta didik di Indonesia.

Agus Wibowo berpendapat bahwa pendidikan karakter melibatkan juga aspek pengetahuan
(cognitive), perasaan (feeling), dan tindakan (action) yang didasari dalam pendidikan karakter sebagai budi
pekerti plus.® Di sisi lain Ratna Megawangi yang dikutip oleh Amirulloh Syarbini menjelaskan bahwa
pendidikan karakter adalah sebuah inisiatif untuk mengajarkan anak-anak supaya mampu membuat
keputusan dengan tepat dan mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari, yang dengan itu dapat
memberikan dampak positif di lingkungannya.® Maka dari itu, dengan memiliki pendidikan karakter maka
otomatis memiliki pengetahuan, perasaan dan anak-anak memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri
yang itu menjadikan pendidikan karakter ini memiliki nilai lebih.

Pendidikan karakter yang menjadi character education topik utama saat ini, terpenting setelah
dirancang oleh Kementrian Pendidikan pada 2 Mei 2010 dan semakin dikenal dengan diterapkannya
kurikulum 2013 yang berfokus pada pendidikan karakter.” Dalam kurikulum 2013, karakter siswa dapat
dikembangkan melalui pendeketan latihan pramuka. & Dari paparan di atas, terlihat jelas bahwa pemerintah
melalui Kemendiknas telah serius dalam mengembangkan karakter peserta didik di Indonesia dalam
kurikulum 2013.

Sedangkan karakter adalah hal yang sering dikaitkan dengan kepribadian, maka pembentukan karakter
juga dikaitkan dengan pembentukan kepribadian.® Maka dari itu kepribadian seseorang itulah yang menjadi
karakter orang itu. Sedangkan Muchlas berpendapat bahwa karakter adalah bagaimana individu dalam
berpikir dan berperilaku yang identik untuk hidup dan bekerja sama, dalam lingkup keluarga, sekolah
maupun masyarakat.°

Baik dalam format pemikiran, perilaku, sikap, serta karakter dan budi pekerti (Prof. Dr. H.M. Quraish
Shihab).!* Dengan demikian yang dinamakan baik adalah perpaduan dari pemikiran, perilaku, sikap, serta
karakter dan budi pekerti yang semuanya itu harus berkesinambungan. Maka dari itu belum dikatakan baik

orang yang hanya memenuhi salah satu komponen dari di atas tersebut.

4 Rohendi, E. “Pendidikan Karakter di Sekolah”. Jurnal Pendidikan Dasar 3 (1). 4.
> Wibowo, A. 2013. Pendidikan Karakter di Perquruan Tinggi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar..
6 Syarbini, A. Model. 2014. Pendidikan Karakter dalam Keluarga. Jakarta: Gramedia.

7 Setiawan, A. 2014. “Prinsip Pendidikan Karakter dalam Islam (Studi Komparasi Pemikiran Al-Ghazali dan Burhanuddin Al-
Zarnuji)”. Jurnal Dinamika llmu 14 (1). 5.

8 Forum Mangunjiwo VII. 2013. Menyambut Kurikulum 2013. Jakarta: Kompas.
% Nashir, N. 2013. Pendidikan Karakter Berbasis Agama dan Budaya. Yogyakarta: Multi Presindo.
10 Samani, M. & Hariyanto. 2011. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. Bandung: Remaja Rosdakarya.

11 Setiawan, S. 2020. “Pengertian Karakter”. (Online). Tersedia: https://www.gurupendidikan.co.id/pengertian-karakter/
(Diunduh pada 11 Oktober 2020).



Lebih lanjut lagi, di dalam karya Prof. Dr. H.M Quraish Shihab dijelaskan bahwa seyogyanya shidiq
(Jujur), amanah (dapat dipercaya), fathanah (bijaksana), dan tabligh (menyampaikan) ialah nilai-nilai yang
ada dalam diri Rasulullah SAW yang termasuk nilai-nilai pendidikan seseorang. Hal ini sesuai dengan apa

yang terkandung dalam Q.S. Al-Ahzab ayat 21:
W el 1580 G Gal s 500 0 gk o 281 8 A
DS @) 835 A
Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu)
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut
Allah”.

Dalam melakukan analisis, penulis memusatkan pada acuan delapan belas nilai karakter menurut
kementrian pendidikan nasional yaitu: 1. Religius 2. Jujur 3. Toleransi 4. Disiplin 5. Kerja keras 6. Peduli
sosial 7. Tanggung jawab 8. Kreatif 9. Mandiri 10. Demokratis 11. Rasa ingin tahu 12. Semangat kebangsaan
13. Cinta tanah air 14. Menghargai prestasi 15. Bersahabat/komunikatif 16. Cinta damai 17. Gemar membaca
18. Peduli lingkungan (Pusat Kurikulum. Pengembangan dan Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa:
Pedoman Sekolah. 2009:10). Dalam menanamkan 18 karakter di atas, penulis memilih film sebagai media
penanamannya.

Menurut Wisnu Kristanto di dalam artikelnya berjudul “Pengembangan Film Pendek Berbasis
Karakter pada Anak Usia Dini”, pendidikan karakter melalui media audio visual atau film dapat menjadikan
proses pembelajaran yang mengasyikkan dan menambah perkembangan nilai-nilai sosial.*> Dengan catatan
bahwa film yang ditampilkan harus sesuai dengan usia anak yang itu menjadikan anak-anak merasa senang
dan asyik dengan apa yang ditampilkan dalam film karena pada usia mereka lebih tertarik pada visual
daripada ucapan.

Dalam Undang-Undang No. 33 tahun 2009 mengenai perfilman, menyatakan “Film sebuah karya seni
budaya sebagai pranata sosial dan media komunikasi massal yang diciptakan berdasarkan aturan
sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat ditampilkan”.*> Sementara itu dalam pasal keempat dalam
undang-undang tahun 2009 juga menyatakan 6 fungsi film yaitu budaya, pendidikan, hiburan, informasi,
pendorong karya kreatif, dan ekonomi.** Dari dua pengertian tentang film diatas menjelaskan bahwa film
adalah sebuah media komunikasi yang dapat digunakan untuk pembelajaran bagi siswa-siswi disamping
media buku pelajaran sesual dengan fungsinya sebagal media untuk pendidikan.

Di zaman milenial sekarang ini, para siswa tidak hanya cukup diberikan pengajaran lewat buku saja,
karena mereka lebih senang menemukannya lewat internet dari gadget orang tua mereka. Salah satunya

mereka sering mengakses media film untuk dijadikan pembelajaran.

12 Kristanto, W. 2020. “Pengembangan Film Pendek Berbasis Karakter pada Anak Usia Din”. Jurnal Pendidikan Usia Dini 12 (1). 175-
189.

13.YUD. 2009. “Perfilman”. (Online). Tersedia: https://www.bpi.or.id/doc/73283UU 33 Tahun 2009.pdf (Diunduh pada tanggal
27 Januari 2021).

1% Ibid.


https://www.bpi.or.id/doc/73283UU_33_Tahun_2009.pdf

Dalam Mukaddimah Anggaran Dasar Karyawan Film dan Televisi 1995 dijelaskan bahwa film
mempunyai fungsi yang amat mulia. “Film dan televisi bukan semata-mata barang dagangan, tetapi
merupakan alat pendidikan dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh yang besar sekali atas
masyarakat, sebagai alat revolusi dapat menyumbangkan dharma bhaktinya dalam menggalang kesatuan dan
persatuan nasional, membina nation dan character building mencapai masyarakat sosialis Indonesia
berdasarkan Pancasila”.?> Dengan demikian dapat diartikan bahwa dalam sebuah film telah terkumpul nilai-
nilai pendidikan moral, pendidikan karakter dan sebagainya yang semua itu mengandung banyak pesan-
pesan yang dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Film Sokola Rimba merupakan film dengan tema pendidikan. Riri Riza adalah sosok dibalik
pembuatan film tersebut.’® Film Sokola Rimba ini mengisahkan mengenai perjuangan Butet Marunung
(diperankan oleh Prisia Nasution) menjadi pengajar bagi masyarakat Suku Anak Dalam yang dikenal dengan
sebutan Orang Rimba atau lebih populer dengan sebutan Orang Kubu di pedalaman hutan Bukit Duo Belas,
Jambi.

Butet Manurung yang bekerja di sebuah lembaga konservasi wilayah Jambi sebagai seorang pengajar
bagi anak-anak dari suku anak dalam atau di kenal dengan sebutan anak rimba. Mereka tinggal di hulu sungai
Makekal di dalam hutan bukit dua belas, Jambi. Saat dalam perjalannya untuk mengajar para anak rimba
suatu insiden terjadi kepada Butet, namun ia dibantu oleh seorang anak yang tak ia kenal. Bantuan anak itu
membuatnya bertanya-tanya siapakah anak itu?

Nyungsang Bungo selalu membawa gulungan surat perjanjian persetujuan pengekploitasian tanah adat
mereka yang telah dicap jempol oleh Tumenggung selaku kepala adat mereka. Bungo ini sangat ingin sekali
belajar membaca agar bisa mengetahui apa isi dari surat perjanjian itu. Dalam hal ini, jujur penulis merasa
terharu melihat semangat Bungo yang sangat kuat ingin bisa membaca dan menjadi pintar agar ia dan
keluarganya sesama orang rimba tidak lagi dibodoh-bodohi oleh orang luar yang ingin menjarah hutan adat
mereka.

Bungo yang semula dipergoki oleh anak rimba salah satu murid Butet malu-malu dan takut untuk ikut
belajar ternyata cukup cerdas dan ulet dalam belajar. Hal ini membuat orang rimba dari suku di mana Bungo
berasal ingin belajar kepada Butet.’

Mulanya setelah agak lama menunggu hingga menginap satu malam di pinggir pemukiman kelompok
Bungo, Butet akhirnya diizinkan oleh Tumenggung selaku kepala adat untuk mengajar di sana. Namun, hal
itu tidak berlangsung lama, kepercayaan ataupun tradisi adat Suku Anak Dalam yang anti akan hal-hal asing
dari luar mempercayai bahwa pensil, buku, dan kegiatan Butet itu akan membawa malapetaka bagi mereka.
Puncaknya ketika Tumenggung meninggal dan Bungo dijemput paksa oleh anggota kelompoknya yang
meyakini meningggalnya Tumenggung akibat kedatangan dan aktivitas Butet. Membuat Bungo harus
berhenti belajar dan kembali ke kelompoknya untuk melakukan adat mereka yang berpindah tempat ketika

15 Kartodirdjo, S. 1992. Pendekatan lImu-ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah. Jakarta: PT Gramedia.

16 1Imi, D. 2013. “Film Sokola Rimba dan sedikit kisah tentang Orang Rimba”. (Online). Tersedia: diunduh pada laman
https://www.kompasiana.com/dahnial/552df3bc6ea8349b7e8b4582/film-sokola-rimba-dan-sedikit-kisah-tentang-orang-rimba
(Diunduh pada tanggal 13 Oktober 2020).

7 Ibid.



ada salah satu anggota yang meninggal. Penulis lupa istilah ritual ini, memang Orang Rimba mempercayai
bahwa jika ada anggotanya yang meninggal di suatu tempat maka mereka harus pergi dari tempat itu karena
tempat tersebut dianggap tidak baik untuk ditinggali karena akan membawa petaka kepada anggota lainnya.
Begitu pula jika ada anggotanya yang sakit, biasanya si sakit akan ditinggalkan di tempat tersebut dan mereka
pergi meninggalkannya. Jika si sakit itu sembuh biasanya kelompok yang pergi meninggalkan jejak untuk
diikuti dan anggota yang ditinggalkan tadi akan menyusul. Namun bila akhirnya ia mati, maka yang pergi

tidak akan pernah kembali ke wilayah itu lagi.

Di akhir cerita ketika Butet kembali bertemu dengan Nyungsang Bungo dan kelompoknya adegan
mengharukan kembali ditayangkan ketika Butet dan rekan sesama pengajar melihat Bungo menjadi juru
bicara kelompoknya ketika ada orang luar (Masyarakat biasa) yang hendak meminta izin mengeksploitasi
hutan adat mereka. Bungo yang saat itu sudah bisa membaca membuat bingung orang-orang yang hendak
meminta persetujuan Ketua Adat karena Bungo bisa membaca dan mengerti akan isi surat perjanjian yang
mereka tawarkan. Di sana poin-poin surat perjanjian yang dianggap tidak sesuai dengan aturan adar mereka

ditolak oleh Bungo. *

Cerita dari film ini mencontohkan sebuah refleksi kehidupan tentang perjuangan untuk memperoleh
pendidikan. Di dalam film “Sokola Rimba” terdapat beberapa nilai moral yang dapat dijadikan panduan
hidup untuk mengembangkan mutu dan kualitas pendidikan karakter siswa maupun masyarakat.*® Oleh
karena itu film Sokola Rimba ini sangat layak dijadikan sebagai media pendidikan bagi siswa-siswa di
Indonesia karena perilaku anak-anak dalam film sesuai dengan khazanah budaya di Indonesia.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis ingin mengeskplorasi lebih jauh tentang isi film Sokola
Rimba yang berkaitan dengan pendidikan karakter, yang ingin dituangkan dalam sebuah skripsi yang
berjudul “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter dalam Film Sokola Rimba Karya Riri Riza”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Apa saja nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film Sokola Rimba karya Riri Riza?
2. Bagaimana penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Sokola Rimba?
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitiaan
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam film Sokola Rimba
karya Riri Riza.
b. Untuk mengetahui penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Sokola Rimba karya
Riri Riza.

2. Kegunaan Penelitian

18 |Ibid.

1% payuyasa, I.N. & Primayana, K.H. 2020. “Meningkatkan Mutu Pendidikan Karakter Melalui Film Sokola Rimba”. Jurnal
Penjaminan Mutu 6 (2). 190.



a. Secara akademik bisa menambah referensi untuk mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga.
b. Menambah khazanah ilmu bagi penulis maupun pihak lain tentang nilai-nilai pendidikan

karakter yang terkandung dalam film Sokola Rimba karya Riri Riza.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pendidikan Karakter yang dicanangkan oleh pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional

menyatakan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter itu terbagi menjadi 18 macam antara lain:

a. Religius J. Semangat kebangsaan

b. Jujur k. Cinta tanah air

C. Toleransi I. Menghargai Prestasi

d. Disiplin m. Bersahabat / komunikatif
e. Kerja Keras n. Cinta damai

f. Kreatif 0. Gemar membaca

g. Mandiri p. Peduli lingkungan

h. Demokratis g. Peduli sosial

i. Rasa ingin tahu r. Tanggung jawab

Dari delapan belas nilai-nilai karakter yang disebutkan di atas semua terdapat dalam film Sokola Rimba

karya Riri Riza.
2. Metode penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam film Sokola Rimba antara lain, yaitu:

a. Condisioning atau pembiasaan dengan perilaku: pendidikan karakter menjadi efektif dengan adanya
pembiasan agar pendidikan karakter menjadi hal yang biasa bagi peserta seperti yang dicontohkan Butet dengan
membiasakan Bungo agar bertanggung jawab kepada keluarganya dengan menemaninya saat mengalami
kegundahan.

b. Insight atau pengertian mengenai perilaku: proses penanaman pendidikan karakter harus disertai dengan
pengertian terhadap karater itu sendiri agar selalu teringat dalam segala kondisi seperti yang dicontohkan Butet

dengan memberikan pengertian kepada anak didiknya dalam hal menghargai prestasi.

c. Model atau adanya teladan yang patut ditiru: setelah diberikan pengertian maka harus diberikan contoh yang
sesuai agar tidak ada keraguan dalam menjalankannya seperti yang dicontohkan Butet dalam mengajarkan

membaca kepada Bungo.

B. Saran
1. Pendidikan karakter yang delapan belas kesemuanya terdapat dalam film Sokola Rimba karya Riri Riza

yang berarti bahwa film ini sangat cocok jika dijadikan sebagai sumber belajar atau menjadi buku pendukung
bagi pendidikan. Dikarenakan sangat banyak nilai-nilai karakter yang bisa diambil dan dijadikan pelajaran dari
setiap adegan yang disuguhkan oleh Riri Riza. Dan dengan melihat film serta mempelajarinya setiap karakter



dari aktor-aktor yang bermain dalam film tersebut bisa sangat membantu pendidik dalam upaya penanaman
karakter baik kepada peserta didiknya.

2. Bukan hanya nilai-nilai pendidikan karater saja yang terkandung dalam film tersebut, akan tetapi juga
terdapat metode penanaman nilai pendidikan karakter. Maka dari itu film tersebut cocok dijadikan tambahan
referensi untuk para pendidik dalam menentukan cara yang pas dan sesuai dengan pengembangan pendidikan
karakter dan menambah referensi pengetahuan bagi guru. Sementara itu dampak dari penanaman nilai-nilai

pendidikan karakter dapat membuat kebahagiaan bagi diri sendiri dan sekitarnya.
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